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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak sosial ekonomi atas 
pembangunan perumahan Kampung Nelayan Indah (KNI) baik dalam positif maupun 
dampak negatifnya terhadap masyarakat penghuni Kampung Nelayan Indah (KNI) 
tersebut. Dalam hal ini meliputi dampak terhadap peningkatan ekonomi seperti sumber 
mata pencaharian dan pendapatan keluarga serta peningkatan sosial seperti, Pendidikan, 
kesehatan masyarakat, penggunaan air minuml mandi, Mandi Cuci Kakus  
(MCK), sanitasi perumahan, transportasi, fasilitas ibadah, koperasi, keamanan dan 
kenyamanan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk keperluan bahan informasi 
bagi pemerintah daerah, pimpinan proyek dan masyarakat dalam rangka pengelolaan dan 
pemanfaatan perumahan Kampung Nelayan Indah (KNI) sehingga diperoleh hasil yang 
maksimal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan analisis Matrik 
Fisher dan Davies melalui tiga tahap yaitu, (a) Environmental Base Line Matrix, (b) 
Environmental Compatibility Matrix, dan (c) Decision Matrix. 
 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa: 
1.  Kehadiran perumahan Kampung Nelayan Indah (KNI) secara umum menimbulkan 

dampak positif dan tidak ada yang berdampak negatif terhadap keadaan komponen 
lingkungan sosial ekonomi masyarakat.  

2.  Sebelum masyarakat mendiami komplek perumahan Kampung Nelayan Indah (rona 
awal lingkungan), rata-rata keadaan kualitas lingkungan sosial ekonomi masyarakat 
adalah sebesar 48,7 persen dengan skala kualitas komponen lingkungan terbobot 3 
(tiga), berarti hal ini menunjukkan tafsiran kualitas sedang. 

3.  Keadaan kualitas lingkungan sosial ekonomi masyarakat sesudah operasional rata-
rata sebesar 64,3 persen dengan skala kualitas komponen lingkungan terbobot 4 
(empat) yang menunjukkan tafsiran dampak kualitas baik. 

4.  Melalui skala analisis mengenai dampak sosial ekonomi pembangunan perumahan 
Kampung Nelayan Indah (rona lingkungan awal) dan sesudah operasional terlihat 
adanya peningkatan skala yang ditandai dengan dampak dari skala 3 (tiga) pada rona 
lingkungan awal menjadi 4 (empat) pada saat sesudah operasional. Dan bila dilihat 
dari prosentase terlihat ada peningkatan kualitas sebesar 15,6 persen. 
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Dibalik berbagai peningkatan dampak positif keberhasilan pembangunan 
perumahan KNI (Kampung Nelayan Indah) pengembangan sarana dan prasarana fisik 
dan non fisik masih harus mendapat perhatian yang lebih jauh dari semua pihak, antara 
lain kepada:  
1.  Pendidikan, pelatihan, bimbingan dan penyuluhan-penyuluhan yang terorganisir yang 

dilakukan dengan cara tidak menyita waktu kerja. 
2.  Perlu dilakukan peningkatan volume kegiatan nelayan dengan merubah bentuk 

kegiatan dengan pola kemitraan sehingga pendapatan nelayan secara tidak langsung 
meningkat. 

3.  Peningkatan pelayanan kesehatan baik di puskesmas maupun di BKIA (Balai 
Kesehatan Ibu dan Anak) dan Posyandu. 

4. Untuk mengurangi setengah pengangguran maka perlu diadakannya pendayagunaan 
angkatan kerja dengan berbagai kegiatan pendidikannya untuk menciptakan tenaga 
terampil yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Disamping itu perlu 
ditingkatkan volume kegiatan keterampilan bagi ibu-ibu dalam upaya menciptakan 
tambahan pendapatan keluarga. 

5.  Menyesuaikan bentuk bantuan yang akan diberikan kepada masyarakat sesuai dengan 
kondisi alam dan lingkungan, serta selalu melakukan pemantauan terhadap bantuan 
yang telah diberikan tersebut. 

6.  Memperbanyak sarana sumber modal yang bisa dimantaatkan oleh masyarakat untuk 
meningkatkan pendapatannya dengan fasilitas yang terjangkau oleh semua lapisan 
masyarakat. 

Bila hal-hal tersebut di atas dapat dilaksanakan, diharapkan Kampung Nelayan 
Indah ini akan mampu menjadi percontohan bagi pengelolaan Kampung Nelayan lainnya.  
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